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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tranliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ I ج

 Q ؽ ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ` ء Sh ش



 

v 

 

 Y م ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقوؿ) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قاؿ)

ditransliterasikan dengan mengandung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` marbuṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) .(كيف) dan kayfa (كوف)

atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

KBBI  : Kamus Besar Bahasa Indonesia 

H  : Hijriyah 

p.   : Page atau halaman 

QS.  : Al-Qur`an Surah  

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.th.  : tanpa tahun penerbit 

terj.   : terjemahan 

Vol.  : Volume  
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ABSTRAK 

Hasan, Ahmad Labib. 2024. ANALISIS MAKNA KATA BUKHL DAN 

SHUḤḤ DALAM AL-QUR’AN KAJIAN ANTISINONIMITAS 

‘AISYAH BINT SYAṬI’. Skripsi. Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir pada Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Nur Huda, S. Hum., M.A. 

 

Skripsi ini bertujuan untuk memahami makna lebih spesifik perbedaan 

makna  mengenai kata bukhl dan shuḥḥ dalam al-Qur`an agar bisa terhindar dari 

sifat-sifat tercelah untuk tidak dilakukan seperti halnya bukhl dan shuḥḥ. Alasan 

penulis menggunakan teorinya bint Syaṭi‟ karena teori tersebut bisa digunakan 

oleh penulis sebagai pisau analisis pada penelitian ini. Sebagaimana yang 

diutarakan oleh bint Syaṭi’ dalam kitab tafsir al-Bayāni li al-Qur‟an al-Karīm 

yakni bahwa di dalam al-Qur`an tidak terdapat kata yang yang sama maknanya 

(sinonimitas), disebabkan setiap kata dalam al-Qur`an pasti memiliki fungsi dan 

kegunaan disetiap kata masing-masing, sehingga al-Qur`an tidak mungkin 

menggunakan dua kata yang mempunyai kesamaan makna, seperti kata bukhl dan 

shuḥḥ Adapun penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research). Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis data 

deskriptif-analisis. Fokus penelitian adalah pada kata bukhl dan Shuḥḥ dan 

derivasi kata tersebut dengan mengelompokan Makkiyah dan Madaniyah. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan dalam kitab fath al-

Rahman fi tafsir al-Qur‟an bahwa kata bukhl dalam al-Qur‟an yang berjumlah 

tujuh ayat dan shuḥḥ dalam al-Qur‟an yang berjumlah empat ayat merupakan 

kedua kata yang tidak memiliki makna yang mirip yakni kikir. Melainkan dua 

kata tersebut memiliki beberapa makna ketika digunakan dalam al-Qur‟an yaitu 

sebagai berikut: Pertama, Kata bukhl memiliki makna keangkuhan,  larangan dan 

ancaman. Kedua, Kata shuḥḥ. memiliki makna sebuah larangan dengan tidak 

mencegah dan menahan hati. dan ajakan dengan menjauhi sifat kikir yang enggan 

menahan harta untuk infaq dengan rakus yang berelasi dengan sifat taqwa. 

 

Keywoard: bukhl, shuḥḥ, antisinonimitas 
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MOTTO 

هـَّمىَّزىََّّوىَّهيَّ,َّكىَّبَّوٍَّيػيَّعيَّالٍََّّئَّاكًَّسىَّميَّلًََّّعهَّامَّجىََّّلىَّخَّبيَّالٍََّّإًف َّ ءوَّوٍَّسيََّّلٌََّّكيَّلىَّإًََّّهًَّبًََّّديَّاقىَّيػىََّّا  

Sesungguhnya sifat kikir merupakan sifat yang menghimpun segala macam aib 

yang tercelah, dan ia merupakan sebuah kendali yan membawa segala jalur 

kejahatan 

Imam Ḥasan al-Baṣrī 
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